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ABSTRAK 
Mahasiswa memiliki salah satu kewajiban yang harus diselesaikan yaitu penyusunan tugas akhir. 

Kualitas tugas akhir akan diuji sehingga mengharuskan mahasiswa serius dan teliti dalam 

pengerjaannya. Mahasiswa memerlukan waktu yang tenang dan panjang untuk menyelesaikan 

sehingga sering membutuhkan minuman tambahan seperti kopi yang diyakini memberikan efek tidak 

mengantuk. Selama aktivitas pengerjaan skripsi dalam waktu yang panjang, konsumsi kopu diyakini 

mengakibatkan dampak yang negatif salah satunya yaitu berisiko mengalami hipertensi. Hipertensi 

merupakan kondisi pembuluh darah mengalami peningkatan secara terus-menerus yang dapat terjadi 

akibat stres, konsumsi kopi, dan kualitas tidur yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis hubungan stres, konsumsi kopi, dan kualitas tidur dengan resiko 

hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sari Mulia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif study case control dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang diambil dengan 

purposive sampling. Data didapatkan dengan membagikan kuesioner. Analisis yang digunakan uji 

Spearman Rank. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden mempunyai tingkat stres sedang sebanyak 47 orang (78,33%) dengan 

perilaku mengonsumsi kopi kategori sedang berjumlah 33 orang (55%) dan memiliki kualitas tidur 

yang buruk berjumlah 56 orang (93,33%) serta tidak berisiko hipertensi berjumlah 50 orang (83,33%). 

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres, konsumsi kopi, dan kualitas tidur dengan risiko 

hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sari Mulia (p > α = 0,05). 

 

Kata kunci: hipertensi; mahasiswa; stres 

 

THE RELATIONSHIP OF STRESS, COFFEE CONSUMPTION, AND SLEEP 

QUALITY WITH THE RISK OF HYPERTENSION IN FINAL LEVEL STUDENTS 

 

ABSTRACT 
Students have one obligation that must be completed, namely the preparation of a final assignment. 

The quality of the final assignment will be tested so that it requires students to be serious and 

thorough in their work. Students need a quiet and long time to finish so they often need additional 

drinks such as coffee which is believed to have a non-drowsy effect. During long term thesis work, 

drinking coffee is believed to have negative impacts, one of which is the risk of developing 

hypertension. Hypertension is a condition where blood vessels continuously increase which can occur 

due to stress, coffee consumption and poor sleep quality. This study aims to identify and analyze the 

relationship between stress, coffee consumption and sleep quality with the risk of hypertension in final 

year students at Sari Mulia University. This research uses a quantitative case control study approach 

with a sample size of 60 people taken using purposive sampling. Data was obtained by distributing 

questionnaires. The analysis used the Spearman Rank test. Based on the results of the research that 

has been conducted, it can be concluded that the majority of respondents have a moderate level of 

stress, 47 people (78.33%), with moderate coffee consumption behavior, 33 people (55%) and 56 

people having poor sleep quality. (93.33%) and 50 people (83.33%) were not at risk of hypertension. 

There was no significant relationship between stress, coffee consumption and sleep quality with the 

risk of hypertension in final year students at Sari Mulia University (p > α = 0.05). 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang menjalani proses dalam menempuh pendidikan 

di suatu perguruan tinggi. Mahasiswa tingkat akhir akan disibukkan dengan banyaknya tugas 

akademik dalam menempuh pendidikan, salah satu diantaranya yaitu menyelesaikan skripsi 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana (Paususeke et al., 2015). Mahasiswa tingkat 

akhir memiliki kepentingan akademik dan memiliki banyak tuntutan dari dirinya sendiri 

maupun dari tuntutan eksternal yang dapat mengakibatkan stres (Azis & Bellinawati, 2015). 

Mahasiswa termasuk dalam golongan usia dewasa muda, dimana jika seseorang berperan 

sebagai mahasiswa pastinya akan mempunyai banyak tuntutan akademik seperti mendapatkan 

tugas yang banyak yang akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa lebih rentan mengalami 

stres dan mengalami gangguan tidur (Widuri & Riyadi, 2015). Gangguan tidur yang terjadi 

pada seseorang dapat mempengaruhi kualitas tidurnya, dimana jika kualitas tidur seseorang 

buruk maka dapat mengakibatkan tekanan darah yang abnormal (Lumantow et al., 2016). 

Selain stres dan gangguan tidur, tuntutan yang dimiliki mahasiswa juga dapat berakibat pada 

pola makan, seperti lebih banyak makan atau lebih sedikit makan (Wijayanti et al., 2019). 

Seseorang yang sering mengalami stres, gangguan tidur, serta mengalami perubahan pada 

pola makan akan berisiko mengalami hipertensi (Fatmawati et al., 2017). 

 

Menurut World Health Organization (WHO), hipertensi atau yang dikenal dengan tekanan 

darah tinggi adalah kondisi dimana pembuluh darah mengalami peningkatan secara terus-

menerus. Penyakit ini biasa disebut sebagai silent killer karena penyakit hipertensi sering 

muncul pada seseorang tanpa disertai dengan gejala. Penyakit hipertensi menjadi salah satu 

dari banyaknya permasalahan kesehatan di dunia yang cukup berbahaya, karena hipertensi 

menjadi faktor risiko utama yang dapat menyebabkan penyakit jantung iskemik dan stroke 

yang dimana menjadi penyebab utama kematian di dunia (WHO, 2021). Berdasarkan data 

yang didapat pada tahun 2015 menunjukkan bahwa penderita hipertensi mengalami 

peningkatan yang awalnya berjumlah 594 juta orang pada tahun 1975 menjadi 1,13 milyar 

orang pada tahun 2015 (WHO, 2021). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018 dari hasil pengukuran pada penduduk yang berusia ≥18 tahun 

menyatakan bahwa jumlah angka kejadian penyakit hipertensi sebesar 34,1%. Angka kejadian 

tertinggi terjadi di Kalimatan Selatan yaitu sebanyak 44,1% dan angka kejadian terendah 

terjadi di Papua yaitu sebanyak 22,2%. Diperkirakan jumlah kasus hipertensi di Indonesia 

sebanyak 63 juta lebih orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi 

sebesar 400 ribu lebih kematian (P2PTM Kemenkes RI, 2019). 

 

Hipertensi lebih sedikit terjadi pada orang yang lanjut usia dan lebih banyak terjadi pada usia 

dewasa muda. Hal ini dapat menjadi masalah kesehatan yang mengkhawatirkan yang dapat 

mengganggu kegiatan dan dapat mengakibatkan bahaya dari komplikasi yang tidak ditangani 

segera (Sarumaha & Diana, 2018). Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang terkena 

hipertensi. Faktor-faktor risiko tersebut dibagi menjadi faktor risiko yang dapat diubah dan 

yang tidak dapat diubah (Anyaegbu & Dharnidharka, 2014). Faktor risiko yang tidak dapat 

diubah yaitu mempunyai riwayat keluarga yang mengidap hipertensi, usia dan jenis kelamin. 

Sedangkan faktor risiko yang dapat diubah yaitu berat badan berlebih/obesitas, kebiasaan 

stres, konsumsi kopi, merokok, kurangnya aktivitas fisik seperti berolahraga, pola asupan 

garam yang berlebih dan buruknya kualitas tidur seseorang (Yuliani et al., 2016). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada 10 orang mahasiswa tingkat akhir 

menggunakan media google form dengan total 37 pertanyaan pada tanggal 17 Desember 2021 

di Universitas Sari Mulia Banjarmasin, didapatkan hasil 8 dari 10 orang mahasiswa (80%) 

mengalami permasalahan berupa stress, 8 dari 10 orang mahasiswa (80%) mempunyai 

kebiasaan mengonsumsi kopi, dan 10 dari 10 orang mahasiswa (100%) mengalami perubahan 
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pola tidur. Hal tersebut diperkirakan dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan tekanan 

darah bahkan terjadinya hipertensi. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait Hubungan Stres, Konsumsi Kopi, dan Kualitas Tidur dengan Risiko Hipertensi di 

Universitas Sari Mulia untuk mencegah terjadinya hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

penelitian Study Case Control. Penelitian ini dilakukan di Universitas Sari Mulia. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa reguler Program Studi Sarjana 

Keperawatan Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia yang berjumlah 242 orang 

mahasiswa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 60 orang mahasiswa, 

pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sfigmomanometer dan kuesioner PSS (Perceived 

Stress Scale), kuesioner konsumsi kopi, dan kuesioner PSQI (Pittsburgh Sleep Quality) yang 

telah baku dan tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas lagi oleh peneliti. Prosedur 

pengumpulan data dimulai dari mengatur jadwal pertemuan dengan responden, peneliti 

menjelaskan tujuan dan manfaat dari penelitian, membagikan lembar persetujuan kepada 

responden, peneliti melakukan persamaan persepsi dengan responden terkait proses penelitian 

yang akan dilakukan, kemudian meminta responden untuk mengisi kuesioner yang dibagikan, 

serta melakukan pengukuran tekanan darah. Penelitian ini telah mendapat izin etik No. 

093/KEP-UNISM/III/2022. Analisis data yang digunakan yaitu Spearman Rank. 

 

HASIL  

Penelitian ini dianalisis dalam bentuk analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis 

univariat yang dilakukan untuk melihat gambaran dari responden dan variabel yang diteliti, 

sedangkan analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel penelitian. 

Analisis bivariat yang digunakan dalam penelitian inu yaitu uji spearman rank. 

 

Tabel 1. 

Data Demografi Responden (n=60) 
Data Demografi Responden f % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 11 18,33 

Perempuan 49 81,67 

Usia    

Remaja 3 5 

Dewasa Awal 57 95 

Stres   

Berat  2 3,33 

Sedang   47 78,33 

Ringan  11 18,34 

Konsumsi Kopi   

Sedang   33 55 

Ringan  27 45 

Kualitas Tidur   

Buruk    56 93,33 

Baik  4 6,67 

Risiko Hipertensi   

Berisiko 10 16,67 

Tidak Berisiko 50 83,33 
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Tabel 2. 

Hubungan Tingkat Stres, Konsumsi Kopi, Kualitas Tidur dengan Risiko Hipertensi pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir (n=30) 

Stres 

Risiko Hipertensi 
Total  

Berisiko Tidak Berisiko  

f % f % f % 

Berat 0 0 2 3,33 2 3,33 

Sedang  8 13,34 39 65 47 78,33 

Ringan  2 3,33 9 15 11 18,34 

Spearman Rank p = 0,935 

Konsumsi Kopi 

Risiko Hipertensi 
Total  

Berisiko Tidak Berisiko  

f % f % f % 

Sedang  5 8,33 28 46,67 33 55,00 

Ringan  5 8,33 22 36,67 27 45,00 

Spearman Rank p = 0,679 

Kualitas Tidur Risiko Hipertensi 
Total  

 Berisiko Tidak Berisiko  

 f % f % f % 

Buruk   10 16,66 46 76,67 56 93,34 

Baik  0 0 4 6,67 4 6,67 

Total  10 16,66 50 83,34 60 100,00 

Spearman Rank p = 0,331 

 

PEMBAHASAN  

Hubungan Stres dengan Risiko Hipertensi pada Mahasiswa Tingkat Akhir  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres 

dengan risiko hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sari Mulia (p-value = 

0,935 atau p-value > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kawi & Dwiana 

(2019) yang melibatkan 40 responden pada mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara, 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara stres dengan tekanan darah 

pada mahasiswa kedokteran yang akan menjalani ujian keterampilan klinis dengan p-value 

untuk tekanan darah sistolik sebesar 0,228 dan p-value untuk tekanan darah diastolik sebesar 

0,257  (p > 0,05). Hal tersebut dapat terjadi ketika mahasiswa yang mengalami tingkat stres 

ringan dan sedang merasa mampu mengatasi permasalahan yang sedang dia hadapi dan 

mengganggap itu suatu hal yang tidak perlu untuk dihindari. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan Rosidah (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan tingkat stres ringan 

masih bisa untuk berpikir positif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.  

 

Stres ringan merupakan stres yang tidak merusak aspek fisiologis seseorang, biasanya stres ini 

terjadi hanya dalam beberapa menit atau beberapa jam, sedangkan stres sedang biasanya akan 

memiliki durasi yang lebih lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari (Mahmud & Uyun, 

2016). Tingkat stres ringan dan sedang yang dialami responden hanya terjadi dalam beberapa 

menit atau bahkan beberapa hari dan tidak berlanjut lama seperti tingkat stres berat yang 

dapat menimbulkan suatu rekasi yang somatik yang dapat meningkatkan tekanan darah. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardian et al (2018) yang 

menyatakan bahwa ketika seseorang mengalami tingkat stres berat dan keadaan emosi yang 

kuat dengan durasi waktu yang lama dapat menimbulkan suatu reaksi yang somatik yang 

secara langsung dapat mengenai sistem peredaran darah sehingga dapat menimbulkan 

terjadinya peningkatan tekanan darah,  frekuensi nadi, dan pernafasan. Berdasarkan hal di 

atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat stres ringan dan 

sedang dikarenakan besar permasalahan setiap responden pun berbeda-beda. Akan tetapi, 

dalam hal ini setiap responden masih merasa mampu untuk menghadapi dan mengatasi 
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permasalahan tersebut. Oleh karena itu, stres yang mereka alami tidak mengakibatkan risiko 

hipertensi. 

 

Hubungan Konsumsi Kopi dengan Risiko Hipertensi pada Mahasiswa Tingkat Akhir  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan konsumsi kopi dengan risiko hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Sari Mulia (p-value = 0,679 atau p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Bistara & Kartini (2018) yang melibatkan 40 responden pada dewasa muda di 

Demak Jaya kelurahan Tembok Dukuh kecamatan Bubutan, Surabaya, menyatakan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengonsumsi kopi dengan tekanan 

darah (p-value = 0,465 atau p > 0,05). Hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar 

responden mengonsumsi kopi 1-2 cangkir dalam sehari dan jenis kopi yang paling banyak 

dipilih yaitu kopi instan yang memiliki campuran bahan lain, selain itu juga jenis kopi 

dekafein. Kandungan kafein yang terdapat di dalam kedua jenis kopi tersebut tidak sampai 

melebihi 400 mg sehingga responden tidak berisiko mengalami hipertensi. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan penelitian oleh Bistara & Kartini (2018) yang menyatakan bahwa 

kebiasaan mengonsumsi kopi dengan tingkat sedang (200 mg-300 mg) perhari tidak akan 

menyebabkan kerusakan jangka panjang. 

 

Menurut Susistri (2016), kopi mengandung kafein, polifenol, dan kalium yang dapat 

mempengaruhi tekanan darah. Kandungan kafein dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

pada tekanan darah dengan mekanisme kerja yang paling utama yaitu sebagai antagonis 

kompetitif pada reseptor adenosin, sedangkan kandungan kalium dan polifenol diketahui 

dapat bekerja sebaliknya yaitu menurunkan tekanan darah. Polifenol berfungsi sebagai 

penghambat terjadinya atherogenesis serta memperbaiki fungsi vaskular, sedangkan kalium 

berfungsi sebagai penghambat pelepasan renin yang dapat menurunkan tekanan darah, 

sehingga polifenol dan kalium dapat menyeimbangkan efek dari kafein  (Chawla, 2018; 

Bistara & Kartini, 2018). Hasil dari beberapa studi menunjukkan bahwa konsumsi kopi dan 

kafein dapat meningkatkan atau bahkan menurunkan tekanan darah karena terdapat toleransi 

dari tubuh terhadap konsumsi kopi dan kafein secara berulang (Hill, 2018). Berdasarkan hal 

di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki kategori konsumsi kopi 

ringan dan sedang karena responden hanya mengonsumsi 1-2 cangkir dalam sehari dan jenis 

kopi yang paling banyak dipilih yaitu jenis kopi instan dan kopi dekafein. Oleh karena itu, 

kebiasaan mengonsumsi kopi tersebut tidak mengakibatkan risiko hipertensi. 

 

Hubungan Kualitas Tidur dengan Risiko Hipertensi pada Mahasiswa Tingkat Akhir  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kualitas tidur dengan risiko hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sari Mulia 

(p-value = 0,331 atau p > 0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yolanda (2017) 

yang melibatkan 43 responden pada mahasiswa Program Studi Teknik Informatika Fakultas 

Teknik UHAMKA, didapat bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur 

dengan kejadian hipertensi (p-value = 0,203 atau p > 0,05). Hal tersebut dapat terjadi karena 

sebagian besar dari responden tidak membutuhkan waktu yang lama untuk tertidur dan 

mempunyai durasi tidur 6-8 jam ketika malam hari yang dimana waktu tersebut masih dalam 

rentang durasi tidur yang cukup sehingga tidak mempengaruhi tekanan darah. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Chen et al (2015) yang menyatakan bahwa durasi tidur yang terlalu 

singkat atau terlalu lama menjadi faktor risiko hipertensi. Tidur mempunyai peranan yang 

penting dalam menjaga sistem imun tubuh, daya ingat, sistem metabolism, pembelajaran serta 

fungsi penting lainnya. 
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Selain hal tersebut, beberapa faktor lain juga dapat mempengaruhi tekanan darah responden 

seperti usia. Dilihat dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa seluruh mahasiswa berada 

pada rentang usia dewasa muda (18-25 tahun). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lontoh & Gunawan (2022) yang menyatakan bahwa sebagian besar dari 

responden penelitiannya berusia muda sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil 

tekanan darah normal. Pada usia dewasa muda fungsi jantung masih dalam keadaan baik 

dibandingkan pada usia lanjut yang mengalami penurunan fungsi jantung (Azhari, 2017). 

Selain faktor usia, kuantitas tidur juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tekanan 

darah responden. Dilihat dari hasil penelitian ini, didapatkan bahwa mayoritas dari mahasiswa 

mempunyai durasi tidur selama 7-8 jam di malam hari. Hal tersebut diasumsikan bahwa 

durasi tidur mahasiswa masih dalam kategori cukup sehingga tidak mempengaruhi tekanan 

darah. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Rahmadani (2017) yang menyatakan bahwa durasi 

tidur yang singkat dapat meningkatkan denyut jantung dan tekanan darah, serta juga dapat 

meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatik dan merangsang stres, yang akhirnya dapat 

menyebabkan terjadinya hipertensi. 

 

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumaningrum 

et al (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan tekanan 

darah pada mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo PSIK Reguler dengan p-value = 0,000 (p < 

0,05). Hal tersebut terjadi karena gangguan tidur yang dialami secara terus-menerus yang 

mengakibatkan perubahan fisiologis tubuh berupa ketidakseimbangan homeostatis tubuh. 

Ketika hal tersebut terjadi, maka hipotalamus akan mengaktifkan sistem saraf simpatis 

sebagai efek dari ketidakseimbangan homeostatis. Aktifnya sistem saraf simpatif akan 

menimbulkan terjadinya peningkatan tahanan perifer dan peningkatan pada curah jantung 

yang akhirnya mengakibatkan meningkatnya tekanan darah. Menurut Javaheri et al (2017) 

menyatakan bahwa kualitas tidur merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

menjaga kesehatan, durasi tidur yang kurang diketahui dapat menyebabkan risiko terjadinya 

peningkatan tekanan darah, jam tidur yang optimal dapat membantu mencegah terjadinya 

peningkatan tekanan darah. Berdasarkan hal di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki kualitas tidur yang buruk. Namun, sebagian besar respoden mempunyai 

durasi waktu tidur yang cukup sehingga membuat responden tidak berisiko hipertensi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden mempunyai tingkat stres sedang sebanyak 47 orang (78,33%) 

dengan perilaku mengonsumsi kopi kategori sedang berjumlah 33 orang (55%) dan memiliki 

kualitas tidur yang buruk berjumlah 56 orang (93,33%) serta tidak berisiko hipertensi 

berjumlah 50 orang (83,33%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara stres, 

konsumsi kopi, dan kualitas tidur dengan risiko hipertensi pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Sari Mulia (p > α = 0,05). 
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